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ARTIKEL DAN BERITA LINGKUNGAN HIDUP

Ambon Longsor
Delapan Tewas

B Ahmad Reza S

Cuaca ekstrim di Indonesia
Timur akibat Siklon Tropis
Sanvu

JAKARTA — Hujan lebat yang
mengguyur Kota Ambon sepekan fer-
akhir menyebabkan bencana longsor
di berbagai titik, Ahad (27/5) dini
hari. Bencana longsor tersebut mene-
lan delapan korban jiwa.

Berdasarkan data yang diterima
Republika dari Badan Nasional Pe-
nanggulangan Bencana (BNPB), se-
dikitnya 10 titik longsor terjadi. Se-
banyak 10 lokasi tersebut, ungkap
Kepala Pusat Data Informasi dan Hu-
mas BNPB Sutopo. Purwo Nugroho,
tersebar di empat kecamatan.

Akibat peristiwa tersebut, sejauh
ini tercatat delapan orang meninggal
dunia. “Juga dua luka ringan dan 23
rumah rusak,” tulis Sutopo dalam
rilis yang diterima Republika, Ahad
(27/5).

Salah satu lokasi terdampak ada-
lah Kecamatan Sirimau. Di wilayah
tersebut, ungkap Sutopo, dua orang
meninggal karena tertimbun tanah,
lima rumah tergenang air, dua rumah

rusak berat dan'empat rusak ringan."

Selain itu, juga terdapat pohon tum-
bang yang menutup badan jalan di
dua titik.

Lokasi lain, yakni terletair di Ke=

camatan Nusaniwe. Di lokasi terse-
but, sedikitnya enam orang meninggal
dunia karena tertimbun tanah. Selain
itu, dua orang luka ringan dan tiga
rumah rusak berat.

Sutopo melanjutkan, hal serupa
terjadi di Kecamatan Leitimur dan
Baguala. Yakni, dua rumah rusak
berat karena tertimbun air dan tanah,
satu sekolah, yakni SMA 8 Hutumury
Ambon, tergenang air. Sepuluh titik
longsoran di kecamatan ini juga me-
nutup jalan. “Di Baguala, tiga rumah
rusak rlng‘an‘dam ada pohon tumbang
menutup jalan,” paparnya.

Di antara' korban tewas, seorang
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~ belum berhasil’ dievakuasi sampai

Ahad petang. Menurut kepala Pelak-
sana Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBED) Kota Ambon Broery
Tjokro, evakuasi korban terhambat
karena lokasi sukar dijangkau. Selain
sukarnya lokasi, alat evakuasi yang
dipergunakan juga sederhana, seperi
pacul, sekop, dan tangan.

Tidak digunakannya alat berat,
kata Tjokro, disebabkan lokasi ter-
jadinya longsor tidak memungkinkan.
Hujan yang terus menerus turun pun
menjadi kendala tambahan. “Pencari-
an akan dilakukan sampai pukul
21.00 (Ahad malam),” ungkap Tjokro.

Untuk empat korban yang meng-
alami ruka ringan, kata dia, sudah
mendapat penanganan dari rumah
sakit umum dan boleh kembali ke ke-
diaman asal. “Posko juga sudah diba-
ngun di Pemkot Ambon dan lokasi
tempat longsor,” ujarnya.

Nama-nama korban tewas yang
telah ditemukan jasadnya adalah
Leonora Nirahua, Putri Nirahua, Bet-
shy Karuwal, Evelin Soukota, Ricki
Loupatty, Veni Latue, dan Selvi Moa.
Korban tewas yang masih diupayakan
evakuasinya adalah Rido Karuwal.

Akibat Sanvu _
Menurut Sutopo Purwo Nugroho,
cuaca ekstrem yang terjadi di seba-
gian wilayah Indonesia dipengaruhi
oleh aktivitas siklon tropis Sanvu.
Saat ini, lanjut dia, posisi Sanvu ‘be-
rada di § ur
laut Filipina, dan sekitar 3. 008 kilo-
meter sebelah utara timur kxﬁmk
Siklon tersebut menyebabkan hu-
jan deras berkepanjangan. “Siklon itu
juga menyebabkkan banjir di Boolang
Mongondaw Selatan, Balikpapan, dan
beberapa lainnya,” ungkap Sutopo.
Kendati telah melemah intensitas-
nya, sambung dia, siklon tropis Sanvu
tetap memberikan dampak terhadap
kondisi cuaca di wilayah Indonesia
dengan intensitas ringan hingga se-
dang di wllax% h Sulawesi bagian ti-
mur, M tara, MalukuB Papua

Baraf, dan Papua.
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